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Kejadian Kanker pada Pramugari
1aKanan beberapa karsinoHen terhadap 
pramuHari dan karsinoHen dalam linHkunHan 
kabin masih KaranH diteliti. KarsinoHen dalam 
linHkunHan kabin antara lain radiasi ionisasi 
kosmik pada ketinHHian
 HanHHuan ritme 
sirkadian karena Hiliran kerKa malam
 Kadwal 
ZanH tidak teratur dan serinH berada dalam 
[ona waktu berbeda
 dan buruknZa kualitas 
udara dalam kabin ZanH berasal dari seKumlah 
sumber. Selain itu
 karsinoHen lain ZanH 
diduHa adalah paKanan terhadap lapanHan 
elektromaHnetik dari peralatan kokpit
 bahan 
bakar pesawat
 dan bahan-bahan ZanH mudah 
menHuap dalam pesawat. #anZak pramuHari 
ZanH KuHa terpaKan asap rokok secara pasiG 
sebelum laranHan merokok dalam pesawat 
diterapkan.

Suatu penelitian ZanH dipublikasikan pada 
tahun 2006 menHatakan bahwa risiko 
melanoma 	kanker kulit/kanker ZanH berasal 
dari sel-sel ZanH menHhasilkan piHmen 
kulit
 dan kanker paZudara meninHkat pada 
pramuHari. 1ada tahun 2007
 suatu penelitian 
dari the Harvard Flight Attendant Health 
Study 	'")S
 menHatakan bahwa terdapat 
peninHkatan keKadian kanker orHan reproduksi 
wanita di antara para kru kabin
 serta adanZa 
kaitan antara lama kerKa dan keKadian kanker 
kulit
 tetapi survei tidak menanZakan partisipan 
menHenai diaHnosis kanker secara individual.

&ileen
 dkk. dari Harvard T.H. Chan School of 
Public Health meneliti keKadian diaHnosis 
kanker di antara 5.366 pramuHari di "merika 
ZanH berpartisipasi dalam penelitian '")S 
pada tahun 2014-2015 dibandinHkan denHan 
2.729 partisipan ZanH berpartisipasi dalam 
National Health and Nutrition Examination 
Survey 	N)"N&S
 pada tahun 2013-2014
 ZanH 
KuHa mewakili populasi umum.

DibandinHkan denHan partisipan dalam 
N)"N&S denHan status sosial ekonomi 
ZanH sama
 keKadian kanker lebih tinHHi 
pada pramuHari
 terutama kanker paZudara
 
melanoma
 dan kanker kulit non-melanoma 
di antara wanita. -ama kerKa berkaitan denHan 
kanker kulit non-melanoma di antara wanita. 
1eneliti KuHa menemukan bahwa terdapat 
kaitan antara lama kerKa dan kanker paZudara 
di antara wanita ZanH telah memiliki 3 oranH 
anak atau lebih. 1enelitian ini menemukan 
bahwa keKadian kanker spesiGik
 terutama 
kanker paZudara
 melanoma
 dan kanker 

kulit non-melanoma lebih tinHHi pada para 
pramuHari dibandinHkan populasi umum. 
-ebih lanKut
 masih diperlukan penelitian 
kaitan antara paKanan denHan karsinoHen 
spesiGik dan kanker di antara kru kabin 
pesawat. 	)-I
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Perawatan Tekanan Negatif 
Menghasilkan Scar Lebih Minimal 
Dibandingkan Film Dressing pada 
Luka Pasca-rekonstruksi Payudara
3ekonstruksi paZudara adalah tindakan bedah 
ZanH bertuKuan untuk memperbaiki bentuk 
paZudara aHar mendekati bentuk alaminZa. 
5indakan ini biasanZa dilakukan pada paZudara 
ZanH telah menHalami tindakan bedah maZor
 
misalnZa mastektomi.1

Salah satu komplikasi ZanH dapat terKadi 
setelah tindakan rekonstruksi paZudara adalah 
tumbuhnZa scar atau bekas luka pada lokasi 
bedah. NaHata dan tim dari JepanH melakukan 
sebuah uKi klinik untuk membandinHkan 
pertumbuhan scar setelah tindakan bedah 
rekonstruksi paZudara
 antara kelompok 
tekanan neHatiG dan film dressing.2

6Ki klinik ini dilakukan denHan desain 
prospective, open-label, randomized, single-
center study
 dilakukan pada 13 pasien. 
1arameter ZanH dievaluasi adalah skor bekas 
luka menHHunakan 7"S 	visual analog scale
 
dalam waktu 6 bulan pasca-bedah.2 )asilnZa 
didapatkan bahwa kelompok ZanH lukanZa 
dirawat menHHunakan tekanan neHatiG 
menHhasilkan skor 7"S lebih rendah bermakna 
dibandinHkan denHan kelompok ZanH 
mendapat perawatan luka menHHunakan Gilm 
dressing 	p�0
0025
.2

Simpulan: 1erawatan tekanan neHatiG pada 
luka pasca-bedah rekonstruksi paZudara 
dapat bermanGaat untuk menHhasilkan scar 
ZanH lebih minimal
 dibandinHkan perawatan 
luka menHHunakan film dressing. 	NN0
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Terapi Adjuvan Probiotik Mencegah 
Rehospitalisasi Pasien Mania Akut
1ada pasien mania terdapat hipotesis 
abnormalitas imunoloHi terlibat dalam 
patoHenesis perubahan mood akut
 terbukti 
dari peninHkatan kadar inGlamasi pada 
pasien rehospitalisasi. Kemudian timbul 
strateHi preventiG rehospitalisasi denHan 
pemberian aHen modulator sistem imun. 
#eberapa studi klinis menunKukkan bahwa 
mikroorHanisme probiotik terbukti dapat 
memodulasi respons imun pada manusia dan 
berpotensi menHuranHi HeKala perubahan 
mood, probiotik diduHa memiliki eGek 
reHulator sistem imun dan anti-inGlamasi 
terhadap inGlamasi Hastrointestinal sehinHHa 
memodulasi mood melalui gut-brain axis.

Dickerson '
 et al
 melakukan studi acak
 terbuka
 
tersamar Handa
 dan terkontrol plasebo
 
untuk membandinHkan eGikasi dan tinHkat 
keamanan probiotik 	sebaHai terapi adKuvan
 
dan plasebo pada kasus rehospitalisasi pasien 
mania� 66 pasien mania akut durasi minimal 3 
bulan dibaHi ke dalam 2 kelompok
 kelompok 
pertama 	33
 diberi probiotik 	Lactobacillus 
GG dan Bifidobacterium lactis strain Bb12
 �10� 
C'6
 1 tablet/hari dan kelompok kedua 	33
 
diberi plasebo. Intervensi dilakukan selama 24 
minHHu.

Didapatkan hasil bahwa pemberian probiotik 
	Lactobacillus GG dan Bifidobacterium lactis 
strain Bb12
 �10� C'6
 1 tablet/hari selama 
24 minHHu pada 33 pasien mania minimal 3 
bulan
 memberikan hasil penurunan tinHkat 
rehospitalisasi pasien mania 	baik pada 
ski[oGrenia maupun bipolar
 	1�0
007
� disertai 
perbaikan skor mania 	Brief Psychiatric Rating 
Scale
 dan :.3S 	Young Mania Rating Scale
 
ZanH siHniGikan 	1�0
0001
 di minHHu ke-4 
evaluasi pada kelompok probiotik. Selain itu
 
kelompok probiotik terbukti lebih minimal 
eGek sampinHnZa daripada plasebo
 dan lebih 
dapat ditoleransi oleh pasien mania. 	-8"
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